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Pendahuluan
Kepiting intertidal merupakan salah 
satu makrobentos yang hidup di ekosistem 
magrove sampai daerah pasang surut. 
Keberadaan kepiting intertidal sangat 
mempengaruhi produktivitas primer di 
ekosistem mangrove karena perannya 
sebagai konsumer di tingkat tropik tertinggi 
pada rantai utama dalam jaring makanan di 
ekosistem mangrove (Geist et al., 2012). 
Berdasarkan perannya yang sangat penting, 
kepiting dijuluki sebagai “ecosystem-
engineers” (Kristensen, 2008) dan dikenal 
sebagai keystone species (Twilley, 1995 
dalam Sastranegara dan Winarni, 2009). 
Aktivitas meliang yang dilakukan kepiting 
intertidal membantu merubah tekstur 
sedimen dan pertukaran oksigen di 
dalamnya,  ser ta dapat  membantu 
pertumbuhan pohon mangrove (Kristensen, 
2008).
Fungsi ekologis yang banyak 
diberikan kepiting intertidal memberi 
hipotesis  bahwa struktur  komunitas 
kepiting intertidal dapat menjadi indikator 
lingkungan untuk ekosistem mangrove 
(Cannicci et al., 2008), terutama bila melihat 
perannya sebagai pemelihara siklus nutrien 
dan bahan organik di dalam ekosistem 
mangrove. 
Ekosistem mangrove di kawasan Segara 
Anakan merupakan sumberdaya alam 
langka dan kawasan mangrove terluas di 
Pulau Jawa yang masih tersisa (Pribadi et 
al., 2009). Pada tahun 1997, luas mangrove 
sekitar 13.577 ha di Segara Anakan 
(Tomascik et al., 1997 dalam Ardli, 2007). 
Kawasan tersebut terus mengalami 
degradasi dan mengalami penurunan luas 
sekitar 192, 96 ha per tahun  (Ardli dan 
Widyastuti, 2001 dalam Ardli, 2007). Pada 
tahun 2006,  mangrove di kawasan tersebut 
seluas 9.200 ha yang menjadikan kawasan 
tersebut sebagai ekosistem mangrove 
terluas di Pulau Jawa (Ardli dan Wolf, 2009). 
Kawasan mangrove Segara Anakan 
mengalami banyak tekanan, terutama yang 
berasal dari aktivitas manusia di sekitarnya. 
Intensitas penebangan liar meningkat 
signifikan sejak tahun 2006 sampai 2009 
yang mengakibatkan tegakan mangrove 
yang ada masih sangat muda saat ini 
(Hinrichs et al., 2009). Berdasarkan 
penelitian Geist et al. (2012) di ekosistem 
mangrove Segara Anakan, fami l ia 
Ocypodidae dan Sesarmidae ditemukan 
terbanyak jumlah individunya dari sepuluh 
familia kepiting  yang ditemukan.
Studi ekologi mangrove sangat penting 
untuk upaya monitoring, manajemen, dan 
konservasi ekosistem mangrove (Ashton, 
2002). Kawasan mangrove Segara Anakan 
mengalami banyak tekanan, terutama yang 
berasal dari aktivitas manusia di sekitarnya. 
Intensitas penebangan liar meningkat 
signifikan sejak tahun 2006 sampai 2009 
yang mengakibatkan tegakan mangrove 
yang ada masih sangat muda saat ini 
(Hinrichs et al., 2009). Tujuan penelitian 
adalah 1) Mengetahui struktur komunitas 
kepiting intertidal yang berbeda pada 
mangrove yang terdegradasi di Segara 
Anakan Cilacap dan 2) Mengetahui tekstur 
sedimen yang berbeda pada mangrove yang 
terdegradasi di Segara Anakan Cilacap.
Materi dan metode
Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif 
eksploratif. Pengambilan sampel kepiting 
intertidal dilakukan dengan metode survey 
secara cluster sampling berdasarkan 
tutupan kanopi mangrove. Contoh persen 
tutupan kanopi mangrove diambil dengan 
fotografi vertikal (Woods, 1988 dalam 
Sastranegara dan Winarni, 2009). Metode 
pengambilan tekstur sedimen menggunakan 
core untuk mengambil sedimen (Murdoch et 
al., 1997 dalam Sastranegara dan Winarni, 
2009).
Pengambilan sampel kepiting intertidal 
dilakukan pada masa full moon saat kondisi 
surut terendah dengan metode pengambilan 
sampel line transect. Jumlah plot pada 
penelitian adalah 108 plot (2 area x 2 stasiun 
x 3 transek x 3 plot x 3 bulan) dengan ukuran  
kuadrat 1 m x 1 m. Sebelum pengambilan 
sampel, setiap plot dibatasi dengan kuadrat 
kemudian kepiting intertidal yang ada di 
permukaan sedimen diambil dengan tangan 
(hand picking) dan kepiting intertidal yang 
ada di dalam lubang diambil dengan cara 
menggali lubang tersebut menggunakan 
sekop sampai kedalaman ±20 cm. Metode 
pengambilan sampel tersebut diadaptasi 
dari cara yang digunakan oleh Sasekumar 
(1974). Sampel kepiting intertidal yang 
didapatkan pada masing-masing plot 
diidentifikasi dengan menggunakan acuan 
buku-buku identifikasi kepiting (Campbell, 
1967; Serene dan Soh, 1970; George dan 
Jones, 1982; Davie, 1994; Rahayu dan 
Davie, 2006). Identifikasi dilakukan sedapat 
mungkin sampai tingkat spesies. Setelah 
teridentifkasi, spesimen diamati untuk 
menentukan jenis kelamin dan kondisinya 
(bertelur atau tidak), serta moulting atau 
tidak. Perhitungan-perhitungan yang 
digunakan dalam penelitian adalah sebagai 
berikut :
(1) Kekayaan Spesies
 Kekayaan spesies ditentukan dengan 
metode “presence-absensce” (Krebs, 
1989).
(2) Kelimpahan Relatif
 Kelimpahan relatif (KR) dihitung dengan 
rumus sebagai berikut :
Keterangan: 
ni = Jumlah individu spesies ke-i
N = Jumlah individu total seluruh spesies
Data mengenai struktur komunitas kepiting 
intertidal dianalisis secara deskriptif 
berdasarkan kekayaan spesies dan 
kelimpahan relatif. Analisis tekstur sedimen 
diuji menggunakan trililier plot (Rao dan 
Sarma, 1993 dalam Sastranegara dan 
Winarni, 2009). 
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berdasarkan prosentase tutupan kanopi mangrove dengan masing-masing dua stasiun seperti area 
mangrove normal (80% tutupan kanopi mangrove dan area mangrove rusak (30% tutupan kanopi 
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area mangrove rusak (14 spesies) dengan jumlah individu (845 individu). Area mangrove baik memiliki 
tekstur sedimen clayey silt, sedangkan area mangrove rusak memiliki tekstur sedimen sand silt clay. 
Kata kunci: struktur komunitas, kepiting, mangrove, Cilacap
Biosfera 32 (3) September 2015 155154 Zalindri, Marista, dkk., Struktur Komunitas Kepiting Intertidal pada Mangrove yang Terdegradasi : 154-161
Pendahuluan
Kepiting intertidal merupakan salah 
satu makrobentos yang hidup di ekosistem 
magrove sampai daerah pasang surut. 
Keberadaan kepiting intertidal sangat 
mempengaruhi produktivitas primer di 
ekosistem mangrove karena perannya 
sebagai konsumer di tingkat tropik tertinggi 
pada rantai utama dalam jaring makanan di 
ekosistem mangrove (Geist et al., 2012). 
Berdasarkan perannya yang sangat penting, 
kepiting dijuluki sebagai “ecosystem-
engineers” (Kristensen, 2008) dan dikenal 
sebagai keystone species (Twilley, 1995 
dalam Sastranegara dan Winarni, 2009). 
Aktivitas meliang yang dilakukan kepiting 
intertidal membantu merubah tekstur 
sedimen dan pertukaran oksigen di 
dalamnya,  ser ta dapat  membantu 
pertumbuhan pohon mangrove (Kristensen, 
2008).
Fungsi ekologis yang banyak 
diberikan kepiting intertidal memberi 
hipotesis  bahwa struktur  komunitas 
kepiting intertidal dapat menjadi indikator 
lingkungan untuk ekosistem mangrove 
(Cannicci et al., 2008), terutama bila melihat 
perannya sebagai pemelihara siklus nutrien 
dan bahan organik di dalam ekosistem 
mangrove. 
Ekosistem mangrove di kawasan Segara 
Anakan merupakan sumberdaya alam 
langka dan kawasan mangrove terluas di 
Pulau Jawa yang masih tersisa (Pribadi et 
al., 2009). Pada tahun 1997, luas mangrove 
sekitar 13.577 ha di Segara Anakan 
(Tomascik et al., 1997 dalam Ardli, 2007). 
Kawasan tersebut terus mengalami 
degradasi dan mengalami penurunan luas 
sekitar 192, 96 ha per tahun  (Ardli dan 
Widyastuti, 2001 dalam Ardli, 2007). Pada 
tahun 2006,  mangrove di kawasan tersebut 
seluas 9.200 ha yang menjadikan kawasan 
tersebut sebagai ekosistem mangrove 
terluas di Pulau Jawa (Ardli dan Wolf, 2009). 
Kawasan mangrove Segara Anakan 
mengalami banyak tekanan, terutama yang 
berasal dari aktivitas manusia di sekitarnya. 
Intensitas penebangan liar meningkat 
signifikan sejak tahun 2006 sampai 2009 
yang mengakibatkan tegakan mangrove 
yang ada masih sangat muda saat ini 
(Hinrichs et al., 2009). Berdasarkan 
penelitian Geist et al. (2012) di ekosistem 
mangrove Segara Anakan, fami l ia 
Ocypodidae dan Sesarmidae ditemukan 
terbanyak jumlah individunya dari sepuluh 
familia kepiting  yang ditemukan.
Studi ekologi mangrove sangat penting 
untuk upaya monitoring, manajemen, dan 
konservasi ekosistem mangrove (Ashton, 
2002). Kawasan mangrove Segara Anakan 
mengalami banyak tekanan, terutama yang 
berasal dari aktivitas manusia di sekitarnya. 
Intensitas penebangan liar meningkat 
signifikan sejak tahun 2006 sampai 2009 
yang mengakibatkan tegakan mangrove 
yang ada masih sangat muda saat ini 
(Hinrichs et al., 2009). Tujuan penelitian 
adalah 1) Mengetahui struktur komunitas 
kepiting intertidal yang berbeda pada 
mangrove yang terdegradasi di Segara 
Anakan Cilacap dan 2) Mengetahui tekstur 
sedimen yang berbeda pada mangrove yang 
terdegradasi di Segara Anakan Cilacap.
Materi dan metode
Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif 
eksploratif. Pengambilan sampel kepiting 
intertidal dilakukan dengan metode survey 
secara cluster sampling berdasarkan 
tutupan kanopi mangrove. Contoh persen 
tutupan kanopi mangrove diambil dengan 
fotografi vertikal (Woods, 1988 dalam 
Sastranegara dan Winarni, 2009). Metode 
pengambilan tekstur sedimen menggunakan 
core untuk mengambil sedimen (Murdoch et 
al., 1997 dalam Sastranegara dan Winarni, 
2009).
Pengambilan sampel kepiting intertidal 
dilakukan pada masa full moon saat kondisi 
surut terendah dengan metode pengambilan 
sampel line transect. Jumlah plot pada 
penelitian adalah 108 plot (2 area x 2 stasiun 
x 3 transek x 3 plot x 3 bulan) dengan ukuran  
kuadrat 1 m x 1 m. Sebelum pengambilan 
sampel, setiap plot dibatasi dengan kuadrat 
kemudian kepiting intertidal yang ada di 
permukaan sedimen diambil dengan tangan 
(hand picking) dan kepiting intertidal yang 
ada di dalam lubang diambil dengan cara 
menggali lubang tersebut menggunakan 
sekop sampai kedalaman ±20 cm. Metode 
pengambilan sampel tersebut diadaptasi 
dari cara yang digunakan oleh Sasekumar 
(1974). Sampel kepiting intertidal yang 
didapatkan pada masing-masing plot 
diidentifikasi dengan menggunakan acuan 
buku-buku identifikasi kepiting (Campbell, 
1967; Serene dan Soh, 1970; George dan 
Jones, 1982; Davie, 1994; Rahayu dan 
Davie, 2006). Identifikasi dilakukan sedapat 
mungkin sampai tingkat spesies. Setelah 
teridentifkasi, spesimen diamati untuk 
menentukan jenis kelamin dan kondisinya 
(bertelur atau tidak), serta moulting atau 
tidak. Perhitungan-perhitungan yang 
digunakan dalam penelitian adalah sebagai 
berikut :
(1) Kekayaan Spesies
 Kekayaan spesies ditentukan dengan 
metode “presence-absensce” (Krebs, 
1989).
(2) Kelimpahan Relatif
 Kelimpahan relatif (KR) dihitung dengan 
rumus sebagai berikut :
Keterangan: 
ni = Jumlah individu spesies ke-i
N = Jumlah individu total seluruh spesies
Data mengenai struktur komunitas kepiting 
intertidal dianalisis secara deskriptif 
berdasarkan kekayaan spesies dan 
kelimpahan relatif. Analisis tekstur sedimen 
diuji menggunakan trililier plot (Rao dan 
Sarma, 1993 dalam Sastranegara dan 
Winarni, 2009). 
Struktur Komunitas Kepiting Intertidal pada Mangrove yang Terdegradasi 
di Segara Anakan Cilacap
1 2Marista Zalindri  dan Moh. Husein Sastranegara
1Program Studi Ilmu Lingkungan Program Pascasarjana Universitas Jenderal Soedirman
2Fakultas Biologi Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto
Email: msastra1@gmail.com
Abstract
Makrobenthos intertidal crabs were found living in the sediment and its presence greatly affect the 
primary productivity in the mangrove ecosystem of Segara Anakan Cilacap. This mangrove area is the 
largest in the island of Java.  Human activities have caused a lot of pressure. The objective of this study is 
1) to determine the structure of the different intertidal crab communities on degraded mangrove; 2) to 
know the different sediment texture on degraded mangrove in Segara Anakan Cilacap. This research was 
carried in two mangrove areas based on mangrove canopy cover percentage namely 80% and 30% 
canopy cover.  The research method for crab community structure was survey conducted by cluster 
sampling method from January-March 2013. The structure of the intertidal crab of different communities in 
normal mangrove areas and damaged mangroves. In the normal mangrove area, the number of species 
found in normal intertidal crab included 15 species consisting of 592 individual, while in the damaged 
mangrove area there were 14 species consisting of 845 individual. The normal mangrove area has clayey 
silt sediment texture, while the damaged mangrove area has the sand sediment texture of silt clay.
Key words: community structure, crab, mangrove Cilacap
Abstrak
Kepiting intertidal merupakan makrobenthos yang ditemukan hidup pada sedimen dan 
keberadaannya sangat mempengaruhi produktivitas primer di ekosistem mangrove. Kawasan mangrove 
Segara Anakan merupakan yang terluas di Pulau Jawa dan mengalami banyak tekanan saat ini, terutama 
dari aktivitas manusia di sekitarnya. Tujuan penelitian adalah untuk: 1) Mengetahui struktur komunitas 
kepiting intertidal yang berbeda pada mangrove yang terdegradasi di Segara Anakan Cilacap; 2) 
Mengetahui tekstur sedimen yang berbeda pada mangrove yang terdegradasi di Segara Anakan Cilacap. 
Penelitian struktur komunitas kepiting intertidal dan tekstur sedimen dilakukan di dua area mangrove 
berdasarkan prosentase tutupan kanopi mangrove dengan masing-masing dua stasiun seperti area 
mangrove normal (80% tutupan kanopi mangrove dan area mangrove rusak (30% tutupan kanopi 
mangrove). Penelitian struktur komunitas kepiting dilakukan dengan metode survey secara cluster 
sampling pada bulan Januari-Maret 2013. Struktur komunitas kepiting intertidal berbeda di area 
mangrove baik dan mangrove rusak. Di area mangrove baik, jumlah spesies kepiting intertidal yang 
ditemukan lebih banyak (15 spesies) dengan jumlah individu lebih sedikit (592 individu) dibandingkan di 
area mangrove rusak (14 spesies) dengan jumlah individu (845 individu). Area mangrove baik memiliki 
tekstur sedimen clayey silt, sedangkan area mangrove rusak memiliki tekstur sedimen sand silt clay. 
Kata kunci: struktur komunitas, kepiting, mangrove, Cilacap
Biosfera 32 (3) September 2015 157156
 Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Januari-Maret 2013 di Segara Anakan 
o oCilacap yang terletak pada 7 39'-7 43' LS 
o odan 108 50'-109 00' BT, serta secara 
administratif terletak di Kabupaten Cilacap, 
Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Area 
sampling penelitian terdiri atas dua area 
berdasarkan kriteria baku kerusakan 
mangrove menggunakan parameter 
prosentase tutupan kanopi mangrove 
(Menteri Negara Lingkungan Hidup, 2004). 
Dalam penelitian,  area penelitian adalah 
area mangrove baik (80% tutupan kanopi 
mangrove) dan area mangrove rusak (30% 
tutupan kanopi mangrove). Masing-masing 
area tersebut diwakili dua stasiun penelitian 
sebagai berikut.
1. Area mangrove baik (80% tutupan 
kanopi mangrove) diwakili oleh stasiun 
oSA 3 -47  (7 40 '40 ,23 "  LS  dan  
o108 55'54,69" BT) dan SA 3-44 
o o(7 43'5,07" LS dan 108 57'10,63" BT).
2. Area mangrove rusak (30% tutupan 
kanopi mangrove) diwakili oleh stasiun 
oSA 2 -30  (7 42 '28 ,88 "  LS  dan  
o o108 54'45,37" BT) dan SA 2-28 ( 7 41'54" 
oLS dan 108 53'17" BT).
Hasil dan Pembahasan
Sejumlah 1.437 individu kepiting intertidal 
ditemukan pada 108 plot (2 area x 2 stasiun x 
3 transek x 3 plot x 3 bulan) di area 
penelit ian. Kepit ing intert idal yang 
ditemukan dikelompokkan ke dalam 2 
superfamilia, 4 familia, dan  20 spesies 
berdasarkan Ng et al. (2008). Dua 
superfamilia yang ditemukan adalah  
Grapsoidea yang terdiri atas tiga familia 
(Grapsidae, Sesarmidae, dan Varunidae) 
dan Ocypodoidea yang terdiri atas satu 
familia (Ocypodidae). Spesies-spesies yang 
ditemukan adalah (1) spesies dari familia 
Grapsidae: Metopograpsus latifrons; (2) 
spes ies  dar i  fami l ia  Sesarmidae:  
Clistocoeloma sp., Episesarma sp., 
G e o s e s a r m a  s p . ,  H a b e r m a  s p . ,  
Metasesarma sp., Nanosesarma sp., 
Neoepisesarma mederi, Neosarmatium sp., 
Perisesarma dussumieri, P. longicristatum, 
dan Perisesarma sp.; (3) spesies dari familia 
Varunidae: Metaplax distincta dan M. 
elegans, serta (4) spesies dari familia 
Ocypodidae: U. coarctata, U. dussumieri, U. 
flammula, U. hirsutimanus, U. signata, dan 
U. triangularis. Komposisi jumlah spesies 
dan jumlah individu yang ditemukan di area 
penelitian disajikan dalam Tabel 1.
Di dua area penelitian, familia 
Varunidae ditemukan paling banyak jumlah 
individunya yang didominasi oleh spesies 
Metaplax elegans. Di sisi lain, familia 
Sesarmidae ditemukan paling banyak 
jumlah spesiesnya di kedua area penelitian, 
walaupun memiliki jumlah individu yang 
paling sedikit di antara familia lain yang 
ditemukan. Familia Grapsidae ditemukan 
hanya satu individu spesies Metopograpsus 
latifrons yang dikenal sebagai climbing tree. 
Spesies tersebut tinggal di dahan pohon 
mangrove sehingga jarang ditemukan di 
dalam plot penelitian.
Di area mangrove baik spesies 
Metaplax elegans  (familia Varunidae) 
d i temukan  pa l i ng  banyak  jum lah  
individunya. Di area tersebut, spesies lain 
yang juga ditemukan banyak jumlah 
individunya antara lain Perisesarma sp. dan 
Uca coarctata. Spesies Perisesarma sp. 
dikenal sebagai herbivora di ekosistem 
mangrove. Di area tersebut, familia 
Sesarmidae ditemukan berjumlah lebih 
banyak dibandingkan di area mangrove 
rusak. Spesies dari familia tersebut yang 
ditemukan dalam jumlah banyak  antara lain 
Perisesarma sp., Neosarmatium sp., dan 
Clistocoeloma sp. Spesies-spesies tersebut 
dikenal sebagai herbivora, terutama 
Perisesarma sp. dan  Neosarmatium sp.
Di area mangrove rusak, spesies 
Metaplax elegans juga ditemukan paling 
banyak jumlah individunya. Di area tersebut, 
spesies lain yang juga ditemukan banyak 
jumlah individunya antara lain Uca 
coarctata, dan U. hirsutimanus. Spesies M. 
elegans  ditemukan sejumlah dua kali lipat 
dibandingkan jumlah individu spesies 
tersebut yang ditemukan di area mangrove 
baik. Di sisi lain, familia Sesarmidae 
ditemukan lebih sedikit jumlah individunya, 
bahkan hanya berjumlah separuh  dari 
jumlah yang ditemukan di area mangrove 
baik. Spesies-spesies yang dikenal sebagai 
herbivora seperti Perisesarma sp., 
Neosarmatium sp., dan Clistocoeloma sp. 
berjumlah sedikit di area tersebut. Spesies 
kepiting intertidal yang berukuran tubuh 
lebih besar dibandingkan spesies kepiting 
intertidal yang lain ditemukan di stasiun 
tersebut, seperti Episesarma sp. dan 
Neoepisesarma mederi.  
Familia Ocypodidae ditemukan hampir 
sama jumlah individunya di kedua area 
penelitian. Di kedua area penelitian, spesies 
dari familia tersebut yang paling banyak 
ditemukan adalah Uca coarctata dan 
spesies yang paling sedikit ditemukan 
adalah  U. triangularis yang hanya 
ditemukan di area mangrove baik. Spesies 
U. coarctata dilaporkan hidup di habitat 
sedimen muddy terutama di tepi sungai 
(George dan Jones, 1982). Spesies tersebut 
ditemukan dalam jumlah banyak individunya 
di kedua area penelitian. Komposisi 
prosentase jumlah individu masing-masing 
familia yang ditemukan di kedua area 
penelitian tersaji dalam Gambar 1. 
Tabel 1. Komposisi jumlah spesies dan jumlah individu yang ditemukan di area penelitian 
Segara Anakan Cilacap
No. Familia Area mangrove baik
Area mangrove 
rusak Total
1 Grapsidae 0 1(1) 1(1)
2 Sesarmidae 7(125) 7(61) 11((186)
3 Varunidae 2(272) 1(584) 2(856)
4 Ocypodidae 6(195) 5(199) 6(394)
Total 15(592) 14(845) 20(1.437)
Keterangan:Angka di luar kurung menyatakan jumlah spesies dan angka di dalam kurung menyatakan 
jumlah individu yang diamati 
Gambar 1.Komposisi familia kepiting intertidal yang ditemukan di area penelitian Segara 
Anakan Cilacap 
Komposisi jumlah individu kepiting intertidal 
dewasa dan juvenil yang ditemukan adalah 
83,7% dan 16,3% di dua area penelitian. 
Ukuran juvenil pada penelitian adalah 
kepiting dengan ukuran lebar karapaks <7 
mm, kecuali spesies Clistocoeloma sp., 
Geosesarma sp., dan Nanosesarma sp. 
yang memiliki ukuran tubuh lebih kecil 
(ukuran juveni l  <5 mm).  Spesies 
Neoepisesarma mederi memiliki ukuran 
terbesar dengan lebar karapaks 33,5 mm 
pada betina dan 31,5 mm pada jantan. Pada 
penelitian, ukuran lebar karapaks betina N. 
mederi yang ditemukan lebih besar 
dibandingkan ukuran lebar karapaks jantan. 
Komposisi jumlah individu kepiting intertidal 
dewasa, juvenil, dan bertelur tersaji pada 
Gambar 2. 
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 Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Januari-Maret 2013 di Segara Anakan 
o oCilacap yang terletak pada 7 39'-7 43' LS 
o odan 108 50'-109 00' BT, serta secara 
administratif terletak di Kabupaten Cilacap, 
Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Area 
sampling penelitian terdiri atas dua area 
berdasarkan kriteria baku kerusakan 
mangrove menggunakan parameter 
prosentase tutupan kanopi mangrove 
(Menteri Negara Lingkungan Hidup, 2004). 
Dalam penelitian,  area penelitian adalah 
area mangrove baik (80% tutupan kanopi 
mangrove) dan area mangrove rusak (30% 
tutupan kanopi mangrove). Masing-masing 
area tersebut diwakili dua stasiun penelitian 
sebagai berikut.
1. Area mangrove baik (80% tutupan 
kanopi mangrove) diwakili oleh stasiun 
oSA 3 -47  (7 40 '40 ,23 "  LS  dan  
o108 55'54,69" BT) dan SA 3-44 
o o(7 43'5,07" LS dan 108 57'10,63" BT).
2. Area mangrove rusak (30% tutupan 
kanopi mangrove) diwakili oleh stasiun 
oSA 2 -30  (7 42 '28 ,88 "  LS  dan  
o o108 54'45,37" BT) dan SA 2-28 ( 7 41'54" 
oLS dan 108 53'17" BT).
Hasil dan Pembahasan
Sejumlah 1.437 individu kepiting intertidal 
ditemukan pada 108 plot (2 area x 2 stasiun x 
3 transek x 3 plot x 3 bulan) di area 
penelit ian. Kepit ing intert idal yang 
ditemukan dikelompokkan ke dalam 2 
superfamilia, 4 familia, dan  20 spesies 
berdasarkan Ng et al. (2008). Dua 
superfamilia yang ditemukan adalah  
Grapsoidea yang terdiri atas tiga familia 
(Grapsidae, Sesarmidae, dan Varunidae) 
dan Ocypodoidea yang terdiri atas satu 
familia (Ocypodidae). Spesies-spesies yang 
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flammula, U. hirsutimanus, U. signata, dan 
U. triangularis. Komposisi jumlah spesies 
dan jumlah individu yang ditemukan di area 
penelitian disajikan dalam Tabel 1.
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(George dan Jones, 1982). Spesies tersebut 
ditemukan dalam jumlah banyak individunya 
di kedua area penelitian. Komposisi 
prosentase jumlah individu masing-masing 
familia yang ditemukan di kedua area 
penelitian tersaji dalam Gambar 1. 
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mm, kecuali spesies Clistocoeloma sp., 
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yang memiliki ukuran tubuh lebih kecil 
(ukuran juveni l  <5 mm).  Spesies 
Neoepisesarma mederi memiliki ukuran 
terbesar dengan lebar karapaks 33,5 mm 
pada betina dan 31,5 mm pada jantan. Pada 
penelitian, ukuran lebar karapaks betina N. 
mederi yang ditemukan lebih besar 
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Komposisi jumlah individu kepiting intertidal 
jantan dan betina adalah 53,6% dan 46,4%. 
Jumlah individu juvenil jantan yaitu sebesar 
13,2% dari total individu jantan, sedangkan 
jumlah juvenil betina sebesar 10,6% dari 
total individu betina. Kepiting intertidal yang 
bertelur sebesar 9,1% dari total individu 
betina dewasa yang ditemukan. 
Di area mangrove baik, kelimpahan relatif 
tertinggi dimiliki oleh Metaplax elegans 
(39,4%), Perisesarma sp. (12%), dan Uca 
coarctata (11,8%). Di area mangrove rusak, 
kelimpahan relatif tertinggi dimiliki oleh M. 
elegans (69,%), U. coarctata (12,2%), dan U. 
h i rsu t imanus  (7 ,1%) .  Spes ies  U.  
hirsutimanus hidup di sedimen mud di 
sekitar aliran sungai di dalam ekosistem 
mangrove. Dalam penelitian ini, spesies 
tersebut ditemukan di sedimen bertekstur 
sand silt clay. Sedangkan spesies 
Perisesarma sp. memiliki kelimpahan 
rendah di area  mangrove rusak. Hal 
t e rsebu t  d iduga  ka rena  semak in  
berkurangnya tutupan kanopi mangrove 
yang cocok untuk menjadi habitatnya 
sebagai herbivora di area tersebut. 
Spesies Metaplax elegans memiliki 
kelimpahan relatif tertinggi sebesar 46,9% di 
kedua area penelitian di Segara Anakan 
Cilacap. Spesies lain yang memiliki 
kelimpaan relatif tinggi adalah Uca coarctata 
(17,3%), Perisesarma sp. (7,2%), U. signata 
(6%), dan U. hirsutimanus (5,5%). Di area 
mangrove baik, jumlah individu kepiting 
intertidal ditemukan lebih sedikit dan jumlah 
spesies lebih banyak dibandingkan dengan 
area mangrove rusak. Sastranegara (2004) 
menyatakan bahwa terdapat hubungan 
antara tutupan kanopi mangrove dengan 
jumlah individu kepiting intertidal yang 
ditemukan di ekosistem mangrove. Spesies 
M. elegans ditemukan dalam jumlah 
melimpah di kedua area penelitian karena 
spesies tersebut merupakan predator bagi 
kepiting intertidal lainnya.
Familia Sesarmidae dan Oypodidae 
merupakan dua kelompok kepiting intertidal 
yang memiliki habitat berbeda di dalam 
ekosistem mangrove. Familia Sesarmidae 
ditemukan paling melimpah di bawah kanopi 
pohon mangrove yang menjadi sumber 
makanannya. Selain itu, akar mangrove 
menyediakan perlindungan dari predator 
dan temperatur yang ekstrim bagi familia 
tersebut. Di sisi lain, familia Ocypodidae 
yang bersifat fiddler crab memilih area yang 
lebih terbuka (Kristensen, 2008). 
Secara umum, kepiting intertidal lebih 
memilih daun segar (Giddins et al., 1986; 
Micheli, 1993) karena kandungan tanin atau 
C/N rasio yang rendah, serta kandungan 
nutrisi yang lebih tinggi (Ashton, 2002), 
kepiting intertidal juga lebih memilih daun 
hijau (Micheli, 1993; Ashton, 2002). 
Kandungan C/N rasio di area mangrove baik 
lebih tinggi (20,54) dibandingkan dengan di 
area mangrove rusak (15,52). Jenis tekstur 
sedimen di area penelitian Segara Anakan 
Cilacap tersaji pada Gambar 3.
Gambar 2.Komposisi jumlah individu kepiting intertidal dewasa, juvenil, dan bertelur di area 
penelitian mangrove Segara Anakan Cilacap
Gambar 3.T ekstur sedimen di area penelitian Segara Anakan Cilacap
Area mangrove baik memiliki tekstur 
sedimen clayey silt sedangkan area area 
mangrove rusak memiliki tekstur sedimen 
sand silt clay. Sebagian besar familia 
Sesarmidae dan Ocypodidae (fiddler crab) 
membangun dan memanfaatkan struktur 
lubang di sedimen mangrove, salah satunya 
untuk distribusi dan aktivitas asosiasi 
organisme. Kepiting intertidal menggunakan 
lubang untuk melindungi diri saat kondisi di 
permukaan sedimen terlalu ekstrim, 
misalnya kondisi yang terlalu kering dan 
panas atau selama high tide (De la Iglesia et 
al., 1994; Botto dan Iribarne, 2000; 
Kristensen, 2008). Lubang yang dibuat 
kepiting  mempengaruhi topografi dan 
biogeokimia sedimen dengan distribusi 
ukuran partikel, drainase, kondisi redoks, 
bahan organik, serta ketersediaan nutrien 
(Mouton dan Felder, 1996; Botto dan 
Iribarne, 2000; Kristensen, 2008). Aktivitas 
kepiting intertidal sebagai ecosystem 
engineer sangat terkait dengan pembuatan 
lubang pada sedimen sebagai barier dalam 
transportasi bahan organik, nutrien, dan 
komponen aktivitas redoks. Ecosystem 
engineer sangat terkait dengan biogeokimia 
sedimen (Kristensen, 2008).
Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan disimpul kan 
bahwa Struktur komunitas kepiting berbeda 
di area mangrove baik (80% tutupan kanopi 
mangrove) dan area mangrove rusak (30% 
tutupan kanopi mangrove). Di area 
mangrove baik, jumlah spesies kepiting 
intertidal yang ditemukan lebih banyak (15 
spesies) dibandingkan di area mangrove 
rusak (14 spesies). Jumlah individu kepiting 
intertidal lebih sedikit (592 individu) di area 
mangrove baik dibandingkan dengan di area 
mangrove rusak (845 individu). Tekstur 
sedimen di area mangrove baik dan 
mangrove rusak berbeda. Area mangrove 
baik memiliki tekstur sedimen clayey silt, 
sedangkan area mangrove rusak memiliki 
tekstur sedimen   sand silt clay.
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spesies lebih banyak dibandingkan dengan 
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menyatakan bahwa terdapat hubungan 
antara tutupan kanopi mangrove dengan 
jumlah individu kepiting intertidal yang 
ditemukan di ekosistem mangrove. Spesies 
M. elegans ditemukan dalam jumlah 
melimpah di kedua area penelitian karena 
spesies tersebut merupakan predator bagi 
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Secara umum, kepiting intertidal lebih 
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